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Abstrak
 

Transformasi digital yang terjadi sejak Revolusi Industri 4.0 menjadi salah satu faktor pendorong

munculnya “gig economy” pada pasar tenaga kerja di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Istilah gig

economy mengacu pada pengaturan kerja jangka pendek, berbasis proyek dan hasil (output). Pekerjaan pada

gig economy memberikan peluang bagi perempuan untuk memilih pekerjaan, otonomi, dan fleksibilitas

dalam mengatur jadwal mereka sehingga perempuan dapat menyeimbangkan antara kehidupan rumah

tangga dan pekerjaannya. Dengan demikian, kesenjangan penghasilan antar gender dan berbagai bentuk

diskriminasi pada perempuan yang telah lama terjadi pada pasar tenaga kerja tradisional diharapkan dapat

berkurang pada gig economy. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesenjangan penghasilan antar

gender pada gig workers, baik secara rata- rata maupun dalam distribusi penghasilan secara keseluruhan.

Sumber data penelitian ini adalah Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2021. Metode

dekomposisi Oaxaca-Blinder dan regresi kuantil digunakan untuk menganalisis kesenjangan penghasilan

secara rata-rata maupun dalam distribusi penghasilan secara keseluruhan. Pada penelitian ini ditemukan

bahwa kesenjangan penghasilan antar gender pada gig workers sebesar 45,95 persen poin. Hasil

dekomposisi menunjukkan bahwa kontribusi komponen unexplained/faktor diskriminasi jauh lebih besar

dalam menjelaskan kesenjangan penghasilan antar gender pada gig workers. Kesenjangan dalam distribusi

penghasilan secara keseluruhan menunjukkan pola sticky floor effect, yaitu kesenjangan penghasilan yang

melebar di bagian bawah distribusi penghasilan.

......The digital transformation that has occurred since the Industrial Revolution 4.0 has become one of the

driving factors for the rise of a "gig economy" in the labor market around the world, including Indonesia.

The term gig economy refers to short-term, project-based and output-based work arrangements. Jobs in the

gig economy provide opportunities for women to choose jobs, autonomy, and flexibility in managing their

schedules so that women can balance between paid and unpaid work. Thus, it is expected that the gender

earnings gap and various forms of discrimination against women that have long occurred in the traditional

labor market will be narrowed in the gig economy. This study aims to analyze the gender earnings gap in gig

workers, both on average and in the overall earnings distribution. This study uses data form National Labor

Force Survey (Sakernas) August 2021. Oaxaca-Blinder decomposition and quantile regression are used to

analyze gender earnings gap, both on average and in the overall earnings distribution. In this study it was

found that the gender earnings gap in gig workers was 45.95 percentage points. The results of the

decomposition show that the contribution of unexplained component/discrimination factor is higher in

explaining gender earnings gap in gig workers. The gap in the overall earnings distribution shows a sticky

floor effect, gender earnings gap is wider at the bottom of the earnings distribution.
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